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Abstract 
The problemmin thismstudymis thatmthere is no training center on the physical condition 
ofmthe athletes and the coaches do not understand, know about the physical condition of the 
athletes they coach. During training, the trainer only focuses on training the components of the 
physical condition of the endurance of the heart and lungs (cardiorespiratory). Meanwhile, to 
support an athlete's performance improvement, a coach should also know the quality of other 
physical condition components such as strength, agility, explosive power, speed, and 
endurance. Thismtype ofmresearch is descriptive. Thempopulation inmthis studymwere the 
CFKB Academy Batusangkar Tanah Datar Regency futsal athletes. Themnumber of 
samplesmused inmthis studymamounted to 14 athletes. To obtain data, tests and 
measurements were carried out on the ability of the athlete's physical condition. Data were 
analyzed usingmdescriptive analysismwith percentages.Themresults of themresearch on 
physical conditions withmtests andmmeasurements showed themability of the physical 
condition of themlargest percentage were asmfollows: (1) Muscle Power of futsal athletesmby 
42.86% inmthe moderate category, (2) Abdominal MusclemStrength of futsal athletesmby 
64.29% inmthe good category, ( 3) ArmMuscle Strengthmof futsal athletes 57.14% inmthe 
lowmcategory, (4) Speed of futsal athletesmby 42.86% inmthe moderate category, (5) Agility 
of futsal athletesmby 42.86% inmthe moderate category, (6) Endurance of futsalmathletes of 
57.14% in medium category. 
Keywords: Physical Condition, Futsal Athlete 
 
Abstrak 
Masalahmdalam penelitianmini yaitumbelum adanyampemusatan latihanmterhadap 
kondisimfisik atlet dan pelatih kurang memahami, mengetahui tentangmkemampuan kondisi 
fisik atlet yangmmereka bina. Pada saatmlatihan pelatih hanyamterfokus melatih komponen 
kondisimfisik daya tahan jantung dan paru-paru (cardiorespiratory) saja. Sedangkan untuk 
mendukung peningkatan prestasi seorang atlet seharusnya seorang pelatih juga 
mengetahuimkualitas komponen-komponen kondisi fisik yang lainnya seperti kekuatan, 
kelincahan, daya ledak, kecepatan, serta daya tahan. Jenismpenelitian ini adalah deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah atlet futsal CFKB Academy Batusangkar Kabupaten 
Tanah Datar. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 14 orangmatlet. 
Untuk memperoleh data dilakukan tes dan pengukuran terhadap kemampuanmkondisi fisik 
atlet. Datamdianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dengan persentase. Hasil 
penelitianmkondisi fisik denganmtes dan pengukuran menunjukan kemampuan kondisi fisik 
dari persentase terbesar adalahmsebagai berikut : (1) Daya LedakmOtot  atlet futsal sebesar 
42.86% dalam kategorimsedang, (2) KekuatanmOtot Perut atlet futsal sebesar 64.29% dalam 
kategorimbaik, (3) Kekuatan OtotmLengan atlet futsal 57.14% dalam kategorimkurang, (4) 
Kecepatanmatlet futsal sebesar 42.86% dalammkategori sedang, (5) Kelincahanmatlet futsal 
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sebesar 42.86% dalam kategorimsedang, (6) Daya Tahanmatlet futsal sebesar 57.14% dalam 
kategorimsedang. 
Kata kunci: Kondisi Fisik, Atlet Futsal 

 
PENDAHULUAN 

Hakekat olahragammerupakan kegiatan fisik yang mengandungmsifat permainan dan 

berisi perjuanganmmelawan diri sendiri atau dengan orang lain atau konfrontasi dengan unsur-

unsur alam. Istilah olahraga saat ini tidak asing lagi bagi masyarakat. Olahraga dapat diartikan 

sebagai kebutuhan yang merupakan suatu kegiatan manusia yang ingin hidup sehat, baik 

jasmani maupun rohaninya. Menurut Apri Agus (2012:22) “tujuan orang berolahraga 

diantaranya untuk meningkatkan derajat kesehatan, untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

untuk rekreasi, untuk pencapaian prestasi dan untuk pendidikan”. 

Olahraga juga dapat diartikan sebagaimkebutuhan yangmmerupakan kegiatan 

manusia untuk mencapai kehidupan yang sehatmbaik secara rohani maupunmjasmani. Dalam 

olahrga banyak aspek yang bisa membentuk manusia seutuhnya. Hal ini sesuai dengan apa 

yang disebutkan dalammUndang-Undang RI No 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan 

nasional yang berbunyi: 

“Keolahragaan nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran 

dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, 

sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh 

ketahanan nasional, serta mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa”. 

Mencapai prestasi terbaik banyak faktor yang mempengaruhi atlet, faktor tersebut 

dapatmdipengaruhi olehmfaktor internal maupunmeksternal. Halmini sesuaimdengan 

pendapat Syafruddin (2011:80), bahwasanya pencapaian prestasi terbaik atlet ditentukan dan 

dipengaruhi oleh banyak faktorminternal (dalam) dan faktormeksternal (luar). Faktor internal 

antara lain kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuanmmentalnya. Sedangkanmfaktor 

eksternalmyang timbul dari luar atlet seperti: pelatih, pembina, iklim, dan cuaca, gizi, sarana 

dan prasarana, organisasi, penonton, wasit garis, keluarga dan lainmsebagainya. 

Berdasarkanmpendapat dimatas faktor internal merupakan yang ditentukan oleh 

kondisi atlet itu sendiri, sedangkanmfaktor eksternal merupakan faktormyang mempengaruhi 

dirimatlet seperti secara psikologis, program latihan, dan lingkungannya. Hubungan kedua 

faktor ini tidak dapatmdipisahkan serta salingmmempengaruhi satu sama lainnya. 

Futsalmmerupakan salahmsatu jenismolahraga yangmsangat digemarimoleh 

banyakmorang dipenjurumdunia padamsaat ini terutama di indonesia. Di indonesia sendiri, 

masyarakat banyak yang sudah mengenal olahraga ini dan banyak pula yang menyukainya 

bahkan menekuninya. Diantaramberbagai cabangmolahraga yangmada Indonesia, 
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futsalmmerupakan salah satumcabang olahragamyang perkembangannya sangatmpesat. 

Perkembangan futsal di indonesia bisa juga dibuktikan dengan banyaknya lapanganmfutsal 

dimIndonesia dan juga banyaknyaminstansi ataumlembaga dan sekelompok masyarakat 

dalammkomunitas yang memainkan. Karena selain sebagai sarana prestasi, olahraga futsal 

juga dapat berfungsi sebagai sarana rekreasi dan kesehatan. 

Permainanmfutsal adalahmpermainan yangmberlangsung cepatmantara pemain 

denganmpergerakanmbola. Disinimpemain harusmterus bergerakmdan mencarimtempat, 

mengumpanmbola, danmbergerak lagi. Begitumpula dalammkondisi fisik, permainanmfutsal 

memilikimperbedaan denganmolahraga-olahraga yangmlain. Karakteristikmolahraga 

futsalmadalahmmembutuhkanmkekuatan, kelincahan, dayamledak,mkecepatan, serta 

kelentukan dalammwaktumyangmrelatifmlama. Kondisi fisikmyang prima sangat menunjang 

penampilan seorang pemain. 

Menurut Syafruddin dalam Ahmadi (2014:2), kondisi fisik umum adalah merupakan 

kemampuan dasar untuk mengembangkan kemampuan prestasi tubuh yang terdiri dari 

komponen kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan. Kondisi fisik sangat 

mempengaruhi penampilan seorang pemain di dalam lapangan. Melalui latihan fisik, kondisi 

pemain yang kurang baik akan meningkat. Setelah melakukan latihan fisik yang terprogram 

dengan baik, hasil dari latihan fisik tersebut dapat dilihat dari peningkatanya penampilan 

seorang pemain yang akhirnya berdampak positif pada penampilan. Agar setiap atlet tampil 

prima dalam bermain futsal, maka dibutuhkan kondisi fisik yang baik pula, seperti dayamtahan 

aerobic danmanerobic, dayamtahan ototmtungkai,mkelincahan, kecepatan, danmkekuatan 

otot tungkai. 

Menurut Syafruddin (2012:64) menyatakan bahwa “kondisi fisik (Physical Condition) 

secara umum dapat diartikan dengan keadaaan ataumkemampuan fisik”. Maksudnya, kondisi 

fisikmadalah kemampuan fisik atau kesanggupan fisik seseorang dalam bekerja atau 

berolahraga. Menurut Jonath Krempel dalam Irawadi (2014:1) mengartikan bahwa “ 

kondisimfisikmmerupakan keadaan yangmmeliputi faktormkekuatan, kecepatan, 

dayamtahan,mkelentukan danmkoordinasi”. Dengan adanya factor yang meliputi kondisi fisik 

tersebut akan terlihat dari kualitas unjuk kerja yang dilakukan. 

Darimgambaran dimatas dapatmdilihat bahwamdalam permainan futsal kondisi 

fisikmyang primamsangatlah menunjangmpenampilan seorangmpemain. sehebatmapapun 

seorang pemainmdalam halmteknik individumtanpa didasarimoleh kondisimfisik yangmbaik 

maka prestasimyang akanmdiraih tidakmsama denganmpemain yangmmemiliki kemampuan 

teknik, taktik, danmkondisi fisikmyang baik. Istilah kondisimfisikmmengacu padamsuatu 
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programmlatihanmyang dilakukanmsecara sistematik,mterencana yangmtujuannya 

adalahmuntuk meningkatkan kemampuanmfungsional darimseluruh sistemmtubuh, agar 

denganmdemikian prestasimatlet semakinmmeningkat. 

Club futsal kota budaya (CFKB) Batusangkar Kabupaten Tanah Datar pertama kali 

didirikan pada tahun 2013. Awal mula didirikannya CFKB Batusangkar Kabupaten Tanah 

Datar karena inisiatif dari atlet-atlet futsal Kabupaten Tanah Datar yang ikut serta dalam 

kejuaraan PORPROV XIImdi KabupatenmLimapuluh Kotampada tahunm2012. Pada saat itu 

CFKB Batusangkar hanya diisi oleh atlet-atlet futsal yang bermain di PORPROV XII, karena 

saat itu masih belum popularnya olahraga futsal dan juga belum memadainya fasilitas 

olahraga futsal di Kabupaten Tanah Datar. Barulah pada tahun 2017 didirikan CFKB Academy 

Batusangkar Kabupaten Tanah Datar karena telah didukung dengan fasilitas-fasilitas yang 

telah memadai terutama untuk olahraga futsal dengan dibangunnya beberapa lapangan futsal 

di Kabupaten Tanah Datar. Tujuan didirikan CFKB Academy Batusangkar untuk memberi 

pelatihan futsal kepada anak-anak di Kabupaten Tanah Datar dan terutama  bertujuan untuk  

memajukan futsal di Kabupaten Tanah datar. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan terhadap atlet Futsal CFKB 

Academy Batusangkar Kabupaten Tanah Datar tampakmbelum adanyampemusatanmlatihan 

terhadapmkondisi fisik atletmdan pelatihmtidak memahami, mengetahui tentang kemampuan 

atletmyang merekambina. Padamsaat latihanmpelatih hanyamterfokus melatihmkomponen 

kondisi fisikmdaya tahanmjantung danmparu-paru (cardiorespiratory) saja. Sedangkanmuntuk 

mendukung peningkatan prestasi seorang atlet seharusnyamseorang pelatihmjuga 

mengetahui kualitas komponen-komponen kondisimfisik yangmlainnya sepertimkekuatan, 

kelincahan,mdaya ledak,mkecepatan, sertamkelentukan. Oleh sebab itu pelatih tidak memiliki 

data yang jelas tentangmkualitas komponenmkondisi fisik sehinggampelatih kurang 

optimalmdalam merumuskanmstrategi danmprogram latihanmuntuk meningkatkan 

prestasimparamatlet. 

Kurang optimalnya pelatih dalam merumuskan strategi dan program latihan, hal ini 

dibuktikan dengan uji coba maupun pertandingan yang dilakukan seringkali para atlet 

kelelahan, padahal waktu pertandingan belum habis. Kesulitanmmencetak golmkarena 

sulitnyammencarimcelah danmmembongkar pertahananmlawan, seringmkalah 

dalammkontak tubuh,mdan tendanganmyang lemahmdan tidakmterarah. Selanjutnya saat 

bertanding, para atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar seringkali kehilangan kecepatan 

dalam menyerang maupun saat bertahan dari serangan lawan. Hal-halmini 

mungkinmdisebabkan olehmlemahnyamkondisi fisikmpemain CFKB Academy Batusangkar 
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yangmberhubungan denganmdayamtahan, keseimbangan, kekuatan, kelincahan, kelentukan, 

koordinasi, dan kecepatan. Selain itu, teknik dasar juga sangat berpengauh dalam setiap 

latihan ataupun pertandingan yang dilakukan. Kesempurnaan teknik dasar sangat penting 

karena akan menentukan gerakan secara keseluruhan (Alimuddin & Dahlan, 2020). Terbukti 

saat mengikuti turnamen-turnamen yang ada di Kabuapten Tanah Datar maupun di luar 

Kabupaten Tanah Datar belum banyaknya prestasi yang di raih oleh tim Futsal CFKB 

Academy Batusangkar, contohnya seperti saat mengikuti turnamen di Riau tim Futsal CFKB 

Academy Batusangkar hanya bisa sampai babak 8 besar saja. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah bersifatmdeskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2020. Penelitian ini dilakukan di lapangan latihan CFKB Academy Batusangkar yaitu 

lapangan AM Futsal Batusangkar. Tes yang dipakai adalah tesmdan pengukuranmterhadap 

kondisimfisik. 

Teknikmanalisis datamyang digunakanmpada penelitianmini adalahmanalisis 

deskriptifmdenganmpersentase. Setelahmdata diperoleh,mlangkah selanjutnyamadalah 

menganalisismdata untukmmenarik kesimpulanmdari penelitianmyang dilakukan.Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

persentase.  Arikunto (2010: 245) rumusmyangmdigunakan adalahmsebagai berikutm: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
𝑥100% 

 Keteranganm: 

P = Presentase 
f  = Frekwensi Responden 
N = JumlahmResponden 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasilmpenelitian yang dikemukakan dalammbab inimmerupakan gambaran tentang 

kemampuan kondisi fisik pada atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar Kabupaten Tanah 

Datar. Subyek penelitian adalah atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar usia 16 – 23 

tahunmsebanyak 14morang. Datamyang dikumpulkanmdalam penelitianmini adalahmdata 

hasilmtes pengukuranmyang dideskripsikanmdari hasilmtes kondisi fisikmatlet Futsal CFKB 

Academy Batusangkar. Kondisi Fisik atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar yang diteliti 

adalah daya Ledak (power), Kekuatan (strength), Kecepatan (speed), Kelincahan (agility), 

DayamTahanm(endurance). 

Tujuan penelitianmini adalahmuntuk mengetahuimkondisi fisikmatlet Futsal CFKB 
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Academy Batusangkar. Hasil penelitian kondisi fisik atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar 

diukurmdengan tesmvertical jump, sitmup, pushmup, sprint 60m, agility T-Test, bleep tes. 

Berdasarkan penelitianmyang dilakukanmpada masing-masingmtes, didapatkanmdata 

sebagaimberikut : 

1. TesmVertical Jump 

Berdasarkan table distribusi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dari 14 

orang atlet Futsal CFKB Academy Batusangkarmyangmdijadikan sampelmdalam 

penelitianmini, diperolehmdata kondisi fisik daya ledak atlet Futsal CFKB Academy 

Batusangkar sebanyak 4 orang (28.57%) dalammkategorimbaik, 6morang (42.86%) 

dalammkategorimsedang, 4 orang (28.57%) dalammkategorimkurang. Datamdi 

atasmmenunjukan bahwamkomponen kondisi fisik dayamledakmatlet Futsal CFKB 

Academy Batusangkar sebagianmbesar dalammkategorimsedang.  

2. TesmSitmUp 

Berdasarkanmtable distribusimdiatas, makamdapat disimpulkanmbahwa dari 

14 orangmatlet Futsal CFKB Academy Batusangkar yangmdijadikan sampelmdalam 

penelitianmini, diperolehmdata kondisi fisik kekuatan otot perut atlet Futsal CFKB 

Academy Batusangkar sebanyak 5 orang (35.71%) dalammkategorimbaikmsekali, 9 

orangm(64.29%) dalammkategorimbaik. Data di atas menunjukan bahwa komponen 

kondisi fisik kekuatan otot perut atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar 

sebagianmbesar dalammkategorimbaik.  

3. Tes Push Up 

Berdasarkan table distribusimdiatas, makamdapat disimpulkanmbahwa dari 14 

orangmatlet Futsal CFKB Academy Batusangkar yangmdijadikan sampelmdalam 

penelitianmini, diperolehmdata kondisi fisik kekuatan otot lengan atlet Futsal CFKB 

Academy Batusangkar sebanyak 2 orang (14.29%)mdalam kategorimbaik , 4 

orangm(28.57%) dalammkategorimsedang, dan 8morang (57.14%) 

dalammketegorimcukup. Data di atas menunjukan bahwa komponen kondisi fisik 

kekuatan otot lengan atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar sebagian besar dalam 

kategori cukup. 

4. Tes Sprint 60 m 

Berdasarkan tabel distribusimdiatas, makamdapat disimpulkanmbahwa dari 14 

orangmatlet Futsal CFKB Academy Batusangkar yangmdijadikan sampelmdalam 

penelitianmini, diperolehmdata kondisi fisik kecepatan atlet Futsal CFKB Academy 

Batusangkar sebanyak 1 orang (7.14%) dalam kategori baik sekali, 5 orang 
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(35.71%)mdalam kategorimbaik, 6 orangm(42.86%) dalammkategori sedangmdan 

2morang (14.28%)mdalam kategorimkurang. Data di atas menunjukan bahwa 

komponen kondisi fisik kecepatan atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar sebagian 

besar dalam kategori sedang. 

5. Agility T-Test 

Berdasarkan table distribusimdiatas, makamdapat disimpulkanmbahwa dari 14 

orang atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar yangmdijadikan sampelmdalam 

penelitianmini, diperolehmdata kondisi fisik kelincahan atlet Futsal CFKB Academy 

Batusangkar sebanyak 4 orang (28.57%) dalammkategori baikmsekali, 2morang 

(14.29%) dalammkategorimbaik, 6morang (42.86%) dalammkategori sedang danm2 

orangm(14.29%) dalammkategorimkurang. Data di atas menunjukan bahwa 

komponen kondisi fisik kelincahan atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar sebagian 

besar dalam kategori sedang.  

6. Tes Multi Stage Fitnes / Bleep Tes 

Berdasarkan table distribusi diatas, makamdapat disimpulkanmbahwa dari 14 

orang atlet Futsal CFKB Academy Batusangkar yangmdijadikan sampelmdalam 

penelitianmini, diperolehmdata kondisi fisik kelincahan atlet Futsal CFKB Academy 

Batusangkar sebanyak 4 orang (28.57%)mdalam kategorimbaik, 8 orangm(57.14%) 

dalammkategori sedangmdan 2morang (14.29%) dalammkategori kurang. Data di atas 

menunjukan bahwa komponen kondisi fisik daya tahan atlet Futsal CFKB Academy 

Batusangkar sebagian besar dalam kategori sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Kondisi Fisik adalah kemampuan fisik atau kesanggupan fisik seseorang dalam 

bekerja atau berolahraga. Kondisi fisik (physical condition) atau kemampuan fisik merupakan 

salah satu komponen dasar untuk meraih prestasi olahraga di samping komponen teknik, 

komponen taktik, dan komponen mental (Syafruddin 2012:64). Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kondisi fisik merupakan komponen paling mendasar untuk menciptakan 

suatumprestasimdalam olahragamdisamping komponenmteknik, taktikmdanmmental.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kondisi fisik atlet Futsal CFKB Academy 

Batusangkar menggunakanmtes danmpengukuran kondisi fisik , telah didapatkanmhasil 

danmdapat dideskripsikan sebagaimberikut : 

1. Pengambilanmtes untukmdaya ledak otot menggunakanmtes vertical jump, dari 

hasilmtes daya ledak ototmatlet Futsal CFKB Academy Batusangkarmsebagian 
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besarmmasuk dalammkategori sedangmyaitu sebanyakm6 orangm42.86%. 

Diharapkan kepada pelatihmdapat memberikanmlatihan yangmdapat 

meningkatkanmdaya ledakmatlet futsalmkarena halmtersebut masihmbisa 

ditingkatkanmlagi bagi atlet yang masih dalam kategori kurang dan sedang agar bisa 

memaksimalkan peforma atlet dalam suatu pertandingan. Pelatih juga harus 

memberikan latihan kecepatan dan kekuatan terlebihmdahulu sebelummmemasuki 

latihanmpower sepertimyang telahmdijelaskan padamkajianmteori. Atletmyang 

memilikimpower yang baikmakan mempengaruhimkemantapan seorang atlet dalam 

melakukan shooting dan bloking untuk kiper. Atletmyang memilikimpower yang 

baikmakanmmempengaruhi kemantapanmseorang atlet dalam melakukan shooting 

dan bloking untuk kiper. 

2. Pengambilanmtes kekuatanmotot perutmmenggunakan tesmsitmup. Berdasarkan 

hasilmtes yang didapatkanmbahwa sebagianmbesar atletmFutsal CFKB Academy 

Batusangkar masuk kedalam kategori baik yaitu sebanyak 9 orang 64.29% dari 

totalmsampel. Kualitasmkekuatan ototmperut atletmfutsal diharapakanmdapat di 

pertahankan agarmperforma atlet dalam pertandingan agar mencapai hasil yang 

maksimal. Kekuatan otot perut bagi atlet sangat berfungsi untuk kekuatan power saat 

melakukan shooting ke gawang lawan.  

3. Pengambilanmtes kekuatanmotot lenganmdilakukan dengan menggunakanmtes 

pushmup. Berdasarkanmhasil tesmkekuatan ototmlengan atletmFutsal CFKB 

Academy Batusangkar sebagianmbesar masukmdalam kategorimcukupmyaitu 

sebanyakm8 orangm57.14%mdari totalmsampel. Masalahmini sebaiknyammenjadi 

perhatianmkhusus bagimpelatih untukmlebih meningkatkanmlatihan kekuatanmotot 

lenganmagar dapatmmeningkat danmminimal masukmdalam kategorimsedang 

supayamdapat mendukungmperforma atletmuntuk menuju puncakmprestasi. 

Kekuatanmotot lenganmberfungsi pada saat melindungi bola dari rebutan lawan saat 

pertandingan. Kekuatan otot lengan juga berfungsi saat melakukan kontak body 

dengan lawan agar tidak mudah terjatuh pada saat pertandingan berlangsung. 

4. Pengambilan tes kecepatan dilakukan denganmmenggunakan tesmsprint 60 m, 

darimhasil tesmkecepatan yang dilakukan pada atletmFutsal CFKB Academy 

Batusangkar sebagianmbesar masukmkedalam kategorimsedang yaitumsebanyak 6 

orangm42.86% dari total sampel. Komponen kondisi fisik untuk kecepatam harus lebih 

ditingkatkan lagi agar mencapai kategori baik. Dalam olahraga futsal kecepatan sangat 

diperlukan terutama dalam teknik dasar futsal sepertimkecepatan dalammmengiring 
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bolam(dribble), kecepatanmdalam melakukan passingmbola, kecepatanmmenerobos 

pertahanan lawan serta kecepatan dalam berlari spring mengiring bola. 

5. Pengambilanmtes kelincahanmmenggunakan Agility T-Test.mBerdasarkanmhasil 

tesmkelincahan atletmFutsal CFKB Academy Batusangkarmsebagian besarmmasuk 

dalammkategori sedangmsebanyak 6morang 42.86% darimtotal sampel.mPelatih 

diharapkanmdapat mempertahankanmkualitas kelincahanmpara atletmdanmjika 

perlumditingkatkan kemkategori baikmagar dapatmmendukung performamatlet 

menujumpuncak prestasimdi masamdepan. Kelincahanmmenjadi faktormpenting 

bagimatlet futsalmdan sangatmberfungsi saatmdalam pertandinganmuntuk melawati 

lawan,mmelakukan gerakan-gerakanmtipuan saat mengiring bolam(dribble), dan juga 

gerakanmtipuan saat menerimampassing darimteman.  

Pengambilan tes dayatahan dilakukan dengan menggunakan tes multi stage fitness atau 

bleep tes, dari hasil tes dayatahan yang dilakukan pada atlet Futsal CFKB Academy 

Batusangkarmsebagian besarmmasuk kedalam kategorimsedang yaitumsebanyak 8 

orangm57.14% dari total sampel. Meskipun pelatih sering menfokuskan latihan kondisi fisik 

daya tahan tapi tetap saja kemapuan yang dimiliki atlet pada umumnya belum masuk pada 

kategori baik.mJika seorangmatlet mempunyai atau memilikimkapasitas aerobic yangmbaik 

makamakan cepatmdalam melakukanmrecovery, sehinggammampu melakukanmlatihan 

denganmintesitasmtinggi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanmanalisis data danmpembahasan yangmtelah dipaparkanmterdahulu, 

makamdapat dikemukakan kesimpulanmbahwa tingkat KondisimFisik Atlet Futsal CFKB 

Academy Batusangkar dalam kategori sebagai berikut : Komponen kondisi fisik daya ledak 

atletmfutsal dikategorikanmsedang denganmpresentase terbesarmsebanyak 42.86%, 

KekuatanmOtot Perutmatlet futsalmdikategorikan baikmdengan presentasemterbesar 

sebanyakm64.29%, KekuatanmOtot Lenganmatlet futsalmdikategorikan cukupmdengan 

presentasemterbesar sebanyakm57.14%, Kecepatanmatlet futsalmdikategorikanmsedang 

denganmpresentase terbesarmsebanyak 42.86%, Kelicahanmatlet  dikategorikanmsedang 

denganmpresentase futsalmterbesarmsebanyak 42.86%, Dayatahanmatletmfutsal 

dikategorikanmsedang denganmpresentase terbesarmsebanyak 57.14%. 
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